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ABSTRAK 

 

Pengelolaan dan pengendalian proses produksi merupakan hal penting bagi usaha kaos sablon dalam 

meningkatkan produktifitas dan efisiensi biaya. Pencatatan pesanan yang belum terintegrasi, kesulitan dalam 

pemantauan status produksi, serta perubahan kebutuhan pengguna yang dinamis menjadi permasalahan yang 

sering ditemui. Sehingga pada usaha kaos sablon memerlukan sistem kontrol produksi yang mampu mengelola 

pesanan dan memantau proses produksi secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan adaptasi metode 

Agile Scrum dalam pengembangan sistem kontrol produksi kaos sablon guna meningkatkan efektivitas proses 

pengembangan sistem dan pengelolaan produksi. Metode penelitian meliputi identifikasi kebutuhan pengguna, 

penyusunan product backlog, pelaksanaan sprint, serta evaluasi hasil pengembangan secara bertahap. Sistem yang 

dikembangkan mencakup fitur pengelolaan pesanan, pemantauan status proses sablon, serta pelaporan produksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Agile Scrum mampu mendukung pengembangan sistem 

secara bertahap dan fleksibel dengan tingkat keberhasilan 100% dan nilai usability 0,89 sehingga sistem yang 

dihasilkan dapat membantu meningkatkan pengelolaan dan pengendalian proses produksi pada usaha kaos sablon.  
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1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan sistem informasi dalam proses 

produksi menjadi kebutuhan penting bagi usaha 

manufaktur skala kecil, termasuk usaha kaos sablon, 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

biaya. Proses produksi kaos sablon melibatkan 

beberapa tahapan yang saling berkaitan, seperti 

pencatatan pesanan, penjadwalan produksi, dan 

pemantauan status pengerjaan. Namun, pada banyak 

usaha kaos sablon, pengelolaan proses tersebut 

masih dilakukan secara manual atau menggunakan 

sistem yang belum terintegrasi, sehingga berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan 

produksi, serta kesulitan dalam memantau progres 

produksi secara menyeluruh[1]. 

Permasalahan tersebut semakin kompleks 

karena usaha kaos sablon memiliki karakteristik 

kebutuhan yang dinamis, seperti perubahan desain, 

jumlah pesanan, dan tenggat waktu produksi. 

Kondisi ini menuntut adanya sistem kontrol 

produksi yang tidak hanya mampu mengelola data 

produksi secara terstruktur, tetapi juga fleksibel 

dalam menyesuaikan perubahan kebutuhan 

pengguna. Metode pengembangan sistem tradisional 

yang bersifat linier sering kali kurang efektif dalam 

menghadapi perubahan tersebut karena proses revisi 

membutuhkan waktu dan biaya yang relatif besar 

[2]. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

metode Agile Scrum dapat menjadi solusi dalam 

pengembangan sistem informasi yang 

membutuhkan fleksibilitas tinggi. Agile Scrum 

menekankan pengembangan sistem secara iteratif, 

kolaborasi intensif dengan pengguna, serta evaluasi 

berkelanjutan melalui sprint yang singkat [3], [4]. 

Penerapan metode ini terbukti mampu 

meningkatkan kualitas perangkat lunak, 

mempercepat waktu pengembangan, dan 

meningkatkan kepuasan pengguna [5], [6]. Agile 

Scrum juga telah diterapkan pada pengembangan 

sistem informasi di berbagai sektor, termasuk sistem 

pemesanan, sistem manajemen produksi, dan sistem 

pendukung keputusan [7], [8]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih berfokus pada penerapan Agile 

Scrum pada organisasi berskala menengah hingga 

besar. Penelitian yang secara khusus membahas 

adaptasi agile scrum pada usaha kecil atau UMKM, 

terutama dalam konteks sistem kontrol produksi 

dengan karakteristik proses sablon, masih relatif 

terbatas [9], [10]. Selain itu, belum banyak 

penelitian yang membahas penyesuaian artefak dan 

aktivitas Scrum agar lebih sederhana dan sesuai 

dengan keterbatasan sumber daya usaha kecil. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini mengusulkan penerapan adaptasi metode Agile 

Scrum dalam pengembangan sistem kontrol 

produksi kaos sablon. Pendekatan yang digunakan 

meliputi identifikasi kebutuhan pengguna, 

penyusunan product backlog, pengembangan sistem 

melalui beberapa sprint, serta evaluasi hasil 

pengembangan secara bertahap. Sistem yang 

dikembangkan difokuskan pada pengelolaan 

pesanan, penjadwalan produksi, pemantauan status 

proses sablon, dan pelaporan produksi sebagai dasar 

pengambilan keputusan operasional. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Metode Agile Scrum 

Agile Scrum merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada 

pengembangan sistem secara bertahap dan berulang 

melalui siklus kerja yang disebut sprint. Metode ini 

dirancang agar proses pengembangan sistem dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan 

pengguna yang sering terjadi, melalui komunikasi 

dan kerja sama yang intensif antara tim pengembang 

dan pengguna sistem [11]. Dengan pendekatan ini, 

sistem dapat dikembangkan lebih fleksibel dan hasil 

pengembangan dapat segera dievaluasi. Gambaran 

metode agile scrum dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Agile Scrum [12] 

 

Pada Scrum terdapat tiga peran utama, yaitu 

Product Owner, Scrum Master, dan Development 

Team. Product Owner bertugas mengelola dan 

menentukan prioritas kebutuhan sistem yang 

tercantum pada product backlog. Scrum Master 

memastikan proses scrum berjalan dan membantu 

tim mengatasi kendala yang muncul selama 

pengembangan. Development Team bertanggung 

jawab mengembangkan dan menghasilkan 

pengembangan sistem pada setiap sprint [13], [14]. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

rekayasa perangkat lunak dengan metode 

pengembangan sistem Agile Scrum. Metode ini 

dipilih karena menekankan pengembangan sistem 

secara iteratif, kolaborasi tim, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan 

pengguna selama proses pengembangan [15]. Agile 

Scrum juga dinilai sesuai untuk pengembangan 

sistem informasi dengan ruang lingkup terbatas dan 

sumber daya yang relatif kecil [16]. 

Penelitian dilakukan pada usaha kaos sablon. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dengan kasir, pemilik usaha dan karyawan produksi 

untuk memperoleh gambaran kebutuhan sistem, 

observasi langsung terhadap alur proses produksi 

kaos sablon, serta studi literatur yang berkaitan 

dengan pengembangan sistem informasi dan 

penerapan metode Agile Scrum [17], [18]. Alir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

Tahapan pengembangan sistem diawali dengan 

identifikasi kebutuhan pengguna, yang kemudian 

dirangkum ke dalam product backlog. Product 

backlog berisi daftar kebutuhan sistem yang 

diprioritaskan berdasarkan tingkat kepentingan dan 

urgensi [19]. Selanjutnya, pengembangan sistem 

dilakukan melalui beberapa sprint dengan durasi 

tertentu. Setiap sprint menghasilkan peningkatan 

(increment) sistem yang dapat langsung diuji dan 

dievaluasi melalui sprint review [20]. 

Sistem kontrol produksi yang dikembangkan 

mencakup fitur pengelolaan pesanan, penjadwalan 

produksi, pemantauan status proses sablon, serta 

pelaporan produksi. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan pengujian fungsional (black box 

testing) untuk memastikan setiap fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan [21], [22]. Selain itu, dilakukan uji 

usability pengguna untuk menilai kemudahan 

penggunaan dan kesesuaian sistem dengan proses 

produksi pada usaha kaos sablon. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Use Case Diagram 

Perancangan Use Case Diagram pada sistem 

bertujuan untuk memperlihatkan bagaimana 

pengguna berinteraksi dengan sistem serta 

membantu memahami fungsi-fungsi yang ada. 

Rancangan Use Case Diagram tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 
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4.2. Activity Diagram 

Activity Diagram pada sistem kontrol produksi 

kaos sablon mempunyi tiga jenis hak akses 

pengguna, yaitu kasir, admin produksi dan owner. 

Rancangan activity diagram tersebut ditampilkan 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram 

 

4.3. User Story 

User Story digunakan untuk menggambarkan 

pihak yang berinteraksi dengan sistem, termasuk 

tugas dan tujuan mereka. Kumpulan user story 

tersebut menjadi acuan utama dalam proses 

pengembangan sistem ke tahap selanjutnya. Daftar 

user story yang telah dikumpulkan disajikan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. User story 

Sebagai Saya ingin Sehingga 

Kasir 

Mengelola 

pelanggan 

Data pelanggan dapat 

tersimpan di database 

Mengelola 

pesanan 

Data pesanan dapat 

tersimpan di database 

dan digunakan untuk 

produksi 

Melihat riwayat 

proses produksi 

Dapat melihat sampai 

dimana proses 

produksi 

Admin 

Produksi 

Mengelola alur 

produksi 

Dapat mengubah alur 

tahapan produksi 

Mengelola 

pesanan 

produksi 

Data pesanan produksi 

akan digunakan 

sebagai acuan 

produksi 

Mengelola 

proses produksi 

Mencatat proses 

produksi pada pesanan 

Owner 
Melihat riwayat 

proses produksi 

Memantau proses 

produksi 

4.4. Product Backlog 

Product backlog merupakan salah satu tahapan 

yang berisi penjelasan mengenai fungsi, deskripsi, 

serta tingkat prioritas dari setiap backlog. Rincian 

fitur-fitur backlog yang telah disusun dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Product backlog 

No Item Deskripsi Prioritas 

1. Login 

Para aktor masuk ke 

sistem menggunakan 

username dan 

password 

Tinggi 

2. Customer 

Kasir dapat 

memasukan 

pelanggan untuk 

pemesanan 

Sedang 

3. List Order 

Kasir dapat 

memasukan 

pemesanan untuk 

proses produksi 

Tinggi 

4. 
Flow 

Production 

Admin produksi 

dapat mengubah alur 

tahapan produksi 

Rendah 

5. 
Work 

Order 

Admin produksi 

dapat melakukan 

produksi dari 

pemesanan 

Sedang 

6. Progress 

Admin produksi 

dapat melakukan 

update pekerjaan 

produksi dari 

pemesanan produksi 

Tinggi 

7. 
Report 

Progress 

Kasir dan Pemilik 

dapat melihat riwayat 

proses produksi 

Tinggi 

 

4.5. Sprint 

Tahap ketiga dalam proses perancangan adalah 

sprint, yang mencakup dua kegiatan utama, yaitu 

sprint planning dan sprint backlog. Pada sesi sprint 

planning, tim Scrum mengadakan pertemuan untuk 

meninjau daftar fitur yang terdapat dalam product 

backlog. Pada tahap ini, tim mendiskusikan fitur-

fitur yang akan dikembangkan oleh setiap anggota, 

termasuk perkiraan waktu penyelesaiannya, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Sprint planning 

Sprint Sprint planning Estimasi (waktu/hari) 

Sprint 1 
Login 

3 
Database 

Sprint 2 
Customer 

4 
List Order 

Sprint 3 
Flow Production 

7 
Work Order 

Sprint 4 
Progress 

4 
Report Progress 

 

Pada sprint 1, dilakukan pengembangan  dasar 

sistem  berupa fitur login dan database. 

pengembangan berhasil diselesaikan sesuai waktu 

dan kebutuhan. Kendala keamanan autentikasi 
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berhasil diatasi melalui diskusi dan penerapan 

solusi.  

Sprint 2 dilakukan pengembangan fitur 

customer dan list order. Fitur tersebut digunakan 

untuk mendata pelanggan dan transaksi pada kasir 

dengan waktu pengerjaan empat hari, pada tahap ini 

terdapat tantangan berupa kompleksitas input data 

list order dan memerlukan validasi ketat. Umpan 

balik dari user sehingga tim dapat memperbaiki bug 

secara cepat.  

Sprint 3, dilakukan pengembangan flow 

production dan work order. Fitur tersebut digunakan 

untuk membuat tahapan produksi menjadi dinamis 

dan fleksibel serta membuat acuan lembar kerja 

dalam produksi, meskipun memerlukan waktu yang 

lama yaitu tujuh hari namun tim berhasil 

menyelesaikan fitur ini dengan baik, walaupun 

terdapat beberapa revisi terkait alur produksi sesuai 

permintaan pengguna.  

Pada sprint 4, yaitu sprint terakhir, dilakukan 

pengembangan fitur progress dan report progress. 

Fitur tersebut digunakan untuk melakukan update 

setiap tahapan produksi dan pemilik dapat melihat 

riwayat proses produksi dengan estimasi waktu 

empat hari. Tim dapat menghasilkan laporan yang 

akurat sesuai kebutuhan pemilik. Terdapat kendala 

sinkronisasi laporan dan proses update progress dan 

berhasil diselesaikan dengan koordinasi pemilik dan 

tim pengembang.  

Seluruh sprint tersebut dikerjakan melalui 

sprint backlog, setiap tugas direncanakan dan 

dikerjakan oleh programmer secara bertahap. Sprint 

backlog dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Sprint backlog 

Sprint Task Estimasi (waktu/jam) 

  1 2 3 4 5 6 7 

Sprint 1 

Database 2       

Tampilan 2 4 2     

Coding 4 4 3     

Testing   3     

Sprint 2 

Database 3 2      

Tampilan 2 2 3 2    

Coding 3 4 5 3    

Testing    3    

Sprint 3 

Database 3 3 2 2    

Tampilan 2 2 3 2 3 3 2 

Coding 3 3 3 4 5 3 2 

Testing      2 4 

Sprint 4 

Database 3 2      

Tampilan 2 3 3 2    

Coding 3 3 5 2    

Testing    4    

 

4.6. Daily Scrum 

Daily Scrum merupakan kegiatan rutin yang 

dilakukan selama berlangsungnya sprint, biasanya 

dilaksanakan pada pagi hari dalam bentuk briefing. 

Dimana membahas progres pekerjaan dan yang telah 

diselesaikan, serta kendala yang dihadapi. Kegiatan 

ini pekerjaan tetap berjalan sesuai jadwal dan 

membantu tim memahami tugas masing-masing. 

 

4.7. Halaman Login 

Halaman login memuat inputan username dan 

password yang harus diisi untuk mengakses sistem 

sebagai keamanan. Tampilan menu ini dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Halaman Login 

 

4.8. Menu Customer 

Pada menu customer data pelanggan akan 

disimpan dan dijadikan database informasi 

pelanggan dan transaksi. Tampilan menu ini dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Customer 

 

4.9. Menu List Order 

Menu list order digunakan kasir untuk 

memasukan data transaksi pesanan kaos sablon. 

Tampilan menu ini dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman List Order 

 

4.10. Menu Flow Production 

Fitur flow production digunakan untuk 

membuat dinamis alur tahapan produksi. Tampilan 

menu ini dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Halaman Flow Production 

 

4.11. Menu Work Order 

Menu work order digunakan sebagai acuan 

pengerjaan berdasarkan lembar kerja dalam proses 

produksi kaos sablon. Tampilan menu ini dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Halaman Work Order 

4.12. Menu Progress 

Fitur progress digunakan admin produksi 

untuk update data proses produksi sudah sampai 

mana pada lembar kerja pemesanan produksi. 

Tampilan menu ini dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Halaman Progress 

 

 

 

4.13. Menu Report Progress 

Menu report progress digunakan untuk 

memudahkan pemilik melihat laporan 

perkembangan dan riwayat pengerjaan produksi 

kaos sablon berdasarkan filter. Tampilan menu ini 

dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Halaman Report Progress 

 

4.14. Pengujian Sistem 

Sistem diuji menggunakan metode blackbox 

testing untuk memastikan fungsi perangkat lunak 

berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian dilakukan 

dengan melibatkan 7 subjek yang mewakili peran 

pengguna dalam sistem, yaitu 1 pemilik, 3 kasir, dan 

3 admin produksi. Hasil pengujian pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berfungsi 

dengan baik tanpa kesalahan pada proses input dan 

output sesuai dengan yang diharapkan.  

 

Tabel 5. Pengujian sistem 

No Subjek Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil 

1. 
3 Kasir, 3 Admin 

Produksi dan 1 Pemilik 

Login menggunakan username dan 

password yang sesuai 
Pengguna dapat masuk ke sistem Sukses 

2. 3 Kasir Menambahkan data pelanggan 
Data pelanggan tersimpan ke 

dalam database sistem 
Sukses 

3. 3 Kasir Menambahkan data transaksi 
Kasir dapat menyimpan transaksi 

ke sistem 
Sukses 

4. 3 Admin Produksi Mengubah alur produksi Alur produksi berubah pada sistem Sukses 

5. 3 Admin Produksi Membuat lembar kerja produksi 
Sistem dapat membuat lembar 

kerja produksi 
Sukses 

6. 3 Admin Produksi Update data pengerjaan produksi 
Progress pengerjakan berhasil 

diperbaharui 
Sukses 

7. 1 Pemilik dan 3 Kasir Melihat laporan progres produksi 
Sistem dapat menampilkan riwayat 

progress produksi 
Sukses 

 

Setelah pengujian fungsional selesai, 

selanjutnya dilakukan pengujian usability 

menggunakan metode kuesioner. Seluruh 7 subjek 

yang terlibat dalam pengujian fungsional juga 

berpartisipasi dalam pengujian usability dengan 

mengisi kuesioner. Pertanyaan yang digunakan 
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dalam pengujian ini ditunjukkan pada Tabel 6. 

Kuisioner berupa pilihan ganda dengan pilihan 

sebanyak 5 macam yaitu sangat setuju (5), setuju (4), 

cukup setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju 

(1). Tabel 7 menunjukkan skor pengujian usability 

testing. 

 

Tabel 6. List pertanyaan kuisioner 
No Pertanyaan 

1. Sistem membantu menjadi lebih efektif 

2. Sistem membantu menjadi lebih produktif 

3. Sistem sesuai dengan yang saya harapkan 

4. 
Sistem menghemat waktu saya untuk mencari 

informasi 

5. Sistem mudah digunakan 

6. Saya puas dengan adanya sistem ini 

7. Sistem mudah dipelajari 

8. Sistem sangat bagus 

9. 
Saya menggunakan sistem dengan lancar dan 

tepat 

10. Sistem bekerja dengan yang saya harapkan 

 

Tabel 7. Skor pengujian usability testing 

Respon Jumlah Skor 
Jumlah x 

Skor 

Sangat Setuju 38 5 190 

Setuju 28 4 112 

Cukup Setuju 4 3 12 

Tidak Setuju 0 2 0 

Sangat Tidak 

Setuju 
0 1 0 

Total Skor 314 

  

Nilai usability  = Skor didapat / Skor maksimal 

    = 314 / 350 

    = 0,89 

 

Dengan nilai usability 0,89 artinya nilai 

tersebut mendekati nilai 1 termasuk dalam baik, hal 

ini menunjukan bahwa sistem kontrol produksi pada 

kaos sablon telah memenuhi tujuan penelitian, yaitu 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan 

kontrol produksi. Selain itu, penerapan metode Agile 

Scrum efektif dalam menghasilkan sistem secara 

cepat dan fleksibel. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode Agile Scrum yang diadaptasi dapat 

digunakan secara efektif dalam pengembangan 

sistem kontrol produksi kaos sablon. Pengembangan 

sistem secara bertahap melalui sprint membantu 

menyesuaikan sistem dengan kebutuhan pengguna 

yang berubah. Sistem yang dikembangkan mampu 

membantu pengelolaan pesanan, pemantauan proses 

produksi, dan penyusunan laporan produksi, 

sehingga mendukung pengendalian proses produksi 

pada usaha kaos sablon dengan hasil pengujian 

blackbox testing menunjukkan  seluruh  fitur  utama 

seperti  login,  customer, list order, flow production, 

work order, progress dan report progress berfungsi 

sesuai dengan tingkat keberhasilan 100% dan nilai 

usability 0,89. Untuk penelitian dan pengembangan 

berikutnya diharapkan dapat ditingkatkan dengan 

menambahkan evaluasi kuantitatif terhadap kinerja 

sistem, seperti pengukuran efisiensi waktu produksi 

atau tingkat kepuasan pengguna, serta 

mengintegrasikan sistem dengan modul lain seperti 

manajemen persediaan atau prediksi. 
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